WALI KOTA BEKASI
PROVINSI JAWA BARAT

KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI
NOMOR : 149.2/Kep.236-Tapem/VII/2022

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN KAMPUNG TANGGUH JAYA DALAM RANGKA
RUKUN WARGA TANGGAP DAN TANGGUH, MASYARAKAT SEHAT,
EKONOMI TUMBUH DAN LINGKUNGAN TERTIB DAN AMAN

Menimbang

Mengingat

DI KOTA BEKASI TAHUN 2022
WALI KOTA BEKASI,

bahwa dalam rangka pelaksanaan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan Penilaian Kampung Tangguh Jaya
Dalam Rangka Rukun Warga Tanggap Dan Tangguh,
Masyarakat Sehat, Ekonomi Tumbuh Dan Lingkungan
Tertib Dan Aman, maka diperlukan Tata Cara Penilaian
Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun Warga
Tanggap Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi
Tumbuh Dan Lingkungan Tertib Dan Aman di Kota
Bekasi Tahun 2022;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud huruf a, maka Tata Cara Penilaian dimaksud
perlu ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1996 tentang
Pembentukan Kota madya Daerah Tingkat II Bekasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996
Nomor 111, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3663);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran



Memperhatikan

Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 157);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018
tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga
Adat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 569);

7. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 06 Tahun 2016
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi

Kewenangan Daerah Kota Bekasi (Lembaran Daerah
Kota Bekasi Tahun 2016 Nomor 6 Seri E);

8. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Bekasi (Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2016
Nomor 07 Seri D) sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Bekasi
Nomor 04 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Bekasi (Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2021
Nomor 4 Seri D);

9. Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 58 Tahun 2020
tentang Rukun Tetangga dan Rukun Warga di Kota
Bekasi (Berita Daerah Kota Bekasi Tahun 2020 Nomor
58 Seri E) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Wali Kota Bekasi Nomor 27 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 58
Tahun 2020 tentang Rukun Tetangga dan Rukun Warga
di Kota Bekasi (Berita Daerah Kota Bekasi Tahun 2021
Nomor 27 Seri E).

Berita Acara Rapat Pembahasan Tata Cara Penilaian Serta
Tim Penilai Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun
Warga Tanggap Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi
Tumbuh Dan Lingkungan Tertib Dan Aman di Kota Bekasi
Tahun 2022, Nomor 100/1072/Tapem, tanggal 4 Juli 2022.



MEMUTUSKAN :
Menetapkan

KESATU : Tata Cara Penilaian Kampung Tangguh Jaya Dalam
Rangka Rukun Warga Tanggap Dan Tangguh,
Masyarakat Sehat, Ekonomi Tumbuh Dan Lingkungan
Tertib Dan Aman di Kota Bekasi Tahun 2022.

KEDUA : Tata Cara Penilaian sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU tercantum dalam Lampiran I
Keputusan ini.

KETIGA : Jadwal Pelaksanaan Penilaian sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU tercantum dalam Lampiran II
Keputusan ini.

KEEMPAT : Form Penilaian sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU tercantum dalam Lampiran III Keputusan ini.

KELIMA : Tata Cara sebagaimana dimaksud Diktum KESATU
menjadi pedoman dalam pelaksanaan Penilaian
Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun Warga
Tanggap dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi
Tumbuh dan Lingkungan Tertib dan Aman di Kota
Bekasi Tahun 2022, dengan kategori antara lain :

1. Tangguh Kesehatan;

2. Tangguh Keamanan dan Ketertiban;

3. Tangguh  Ketahanan Pangan dan = Ekonomi
Kerakyatan;

4. Tangguh pengelolaan lingkungan hidup;

5. Tangguh penanggulangan bencana.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan serta akan diadakan perubahan
apabila dipandang perlu.

Ditetapkan di Bekasi
pada tanggal 5 Juli 2022

Plt. WALI KOTA BEKASI,
Ttd/Cap
TRI ADHIANTO TJAHYONO

Tembusan Yth :

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Bekasi;
Kapolres Metro Bekasi Kota;

Dandim 0507 /Bekasi;

Sekretaris Daerah Kota Bekasi;

Plt. Inspektur Kota Bekasi;

Camat se-Kota Bekasi;

Lurah se-Kota Bekasi.

NoakLb =



LAMPIRAN I

KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI

NOMOR : 149.2/Kep.236-Tapem/VII/2022

TENTANG TATA CARA PENILAIAN KAMPUNG TANGGUH JAYA DALAM
RANGKA RUKUN WARGA TANGGAP DAN TANGGUH, MASYARAKAT SEHAT,
EKONOMI TUMBUH DAN LINGKUNGAN TERTIB DAN AMAN DI KOTA BEKASI
TAHUN 2022

I. KATEGORI PENILAIAN DAN INDIKATOR PENILAIAN

A.KATEGORI PENILAIAN
Kategori Penilaian Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun Warga
Tanggap Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi Tumbuh Dan
Lingkungan Tertib Dan Aman di Kota Bekasi Tahun 2022 ada 5 (lima)
kategori yaitu :

5 R L=

B.

—

Tangguh Kesehatan;

Tangguh Keamanan dan Ketertiban;

Tangguh Ketahanan Pangan dan Ekonomi Kerakyatan;
Tangguh Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Tangguh Penanggulangan Bencana.

NDIKATOR PENILAIAN
Tangguh Kesehatan

Indikator penilaian Tangguh Kesehatan, meliputi :

a.
b.
c.
d.

€.

Fasilitas Kesehatan;
Pemberdayaan Masyarakat;
Inovasi Masyarakat;

Kelengkapan sarana dan prasarana Kesehatan Lingkungan;
Adanya partisipasi masyarakat dalam Pelayanan Kesehatan
Lingkungan.

2. Tangguh Keamanan dan Ketertiban
Indikator Penilaian Tangguh Keamanan dan Ketertiban, meliputi :

a.
b.

C.

Jumlah kasus kriminalitas pada wilayah RW;
Adanya sarana dan prasarana penunjang kemanan wilayah RW;
Adanya Standar Oprasional Prosedur (SOP) keamanan wilayah RW;

Adanya tertib administrasi penyelenggaraan keamanan wilayah
RW;

Adanya personil keamanan yang terlatih /bersertifikasi kemanan;

Pembinaan keamanan secara rutin oleh Babinsa TNI-
AD/Babinkamtibmas;

Adanya inovasi dalam penyelenggaraan keamanan wilayah RW;

Adanya partisiasi masyarakat dalam penyelenggaraan keamanan di
wilayah RW;

Adanya dukungan dan bantuan dari stakeholder yang berada di
sekitar wilayah RW.



3. Tangguh Ketahanan Pangan dan Ekonomi Kerakyatan
Indikator Penilaian Tangguh Ketahanan Pangan dan Ekonomi
Kerakyatan, meliputi :

a.

Adanya aktivitas ketahanan pangan/ekonomi kerakyatan pada
wilayah RW (Bank Sampah, UMKM, Koperasi dan kelompok
tani/pangan);

Aspek ketersediaan pangan/produk ekonomi unggulan,;

Adanya produk pangan/usaha unggulan di wilayah RW;

Adanya inovasi dalam ketahanan pangan/ekonomi kerakyatan
pada wilayah RW;

Adanya dukungan dan bantuan dari stakeholders dalam ketahanan
pangan/ekonomi kerakyatan pada wilayah RW.

4. Tangguh Pengelolaan Lingkungan Hidup
Indikator Penilaian Tangguh Pengelolaan Lingkungan Hidup, meliputi :

a.

b.

Adanya sarana dan prasarana penunjang pengelolaan lingkungan
hidup di wilayah RW;

Adanya Standar Oprasional Prosedur (SOP) pengelolaan lingkungan
hidup di wilayah RW;

Adanya personil pengelola lingkungan hidup;

Adanya inovasi dalam pengelolaan lingkungan hidup di wilayah
RW;

Adanya partisiasi masyarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan
lingkungan hidup di wilayah RW;

Adanya dukungan dan bantuan dari stakeholder yang berada di
sekitar wilayah RW.

5. Tangguh Penanggulangan Bencana
Indikator Penilaian Penanggulangan Bencana, meliputi :

a.

b.

/0

Adanya sarana dan prasarana penunjang Penanggulangan bencana
di wilayah RW;

Adanya Standar Oprasional Prosedur (SOP) Penanggulangan
bencana di wilayah RW;

Adanya personil Penanggulangan bencana yang terlatih;

Adanya inovasi dalam Penanggulangan bencana di wilayah RW;
Adanya partisiasi masyarakat dalam penyelenggaraan
Penanggulangan bencana di wilayah RW;

Adanya dukungan dan bantuan dari stakeholder yang berada di
sekitar wilayah RW.

II. PELAKSANAAN PENILAIAN
A. PELAKSANAAN PENILAIAN
Pelaksanaan Penilaian Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun
Warga Tanggap Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi Tumbuh Dan
Lingkungan Tertib Dan Aman di Kota Bekasi Tahun 2022 dilaksanakan
secara efektif terhitung mulai tanggal 11 Juli 2022 sampai dengan 1
Agustus 2022, hasil penilaian RW terbaik akan diberikan pada
pelaksanaan HUT RI tanggal 17 Agustus 2022 dan tahapan penilaian
akan dilaksanakan secara berjenjang meliputi :



1.

Tahapan Penilaian Tingkat Kelurahan

Tahapan Penilaian Tingkat Kelurahan dilaksanakan bersamaan
dengan pembinaan oleh 3 pilar kelurahan. Pelaksanaan penilaian
sekaligus pembinaan tingkat Kelurahan dilaksanakan terhitung
tanggal 11 Juli 2022 sampai dengan 15 Juli 2022, Tim Penilai
Kelurahan melakukan penilaian di lingkup Kelurahan masing-masing
untuk menentukan 1 (Satu) RW terbaik yang mewakili Kelurahan
untuk diikutsertakan dalam penilaian Tingkat Kecamatan.

Berdasarkan hasil penilaian dimaksud, selanjutnya Tim Penilai
Tingkat Kelurahan akan menentukan usulan 1 (satu) RW terbaik yang
memenuhi 5 (lima) Kategori yang ditetapkan dengan Surat Keputusan
Lurah. Selanjutnya disampaikan kepada Tim Penilai Kecamatan untuk
dilaksanakan penilaian.

Tahapan Penilaian Tingkat Kecamatan

Pelaksanaan Penilaian Tingkat Kecamatan akan dilaksankan mulai
tanggal 18 Juli 2022 sampai dengan 22 Juli 2022 oleh Tim Penilai
Tingkat Kecamatan untuk menentukan 1 (satu) RW terbaik yang
memenuhi 5 (lima) kategori kemudian ditetapkan dengan Surat
Keputusan Camat. Selanjutnya disampaikan kepada Tim Penilai
Tingkat Kota untuk dilaksanakan penilaian.

Penilaian Tingkat Kota
Pelaksanaan penilaian dilaksanakan selama 6 (enam) hari berupa
Ekspose dan Klarifikasi Lapangan ke lokasi RW yang mewakili
Kecamatan, dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Ekspose Ketua RW
1) Ekspose berisi paparan kompresensif yang berkaitan dengan
aktifitas Kampung Tangguh Jaya yang disampaikan oleh Ketua
RW meliputi : Tangguh Kesehatan, Tangguh Keamanan dan
Ketertiban, Tangguh Ketahanan Pangan dan Ekonomi
Kerakyatan, Tangguh Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Tangguh Penanggulangan Bencana;
2) Waktu Ekspose Maksimal 15 Menit;
3) Jadwal Ekspose, persyaratan dan ketentuan lain akan
disampaikan melalui Tim Penilai.

b. Klarifikasi Lapangan;

Klarifikasi Lapangan dimaksudkan untuk memlihat kesesuaian
data dan hasil ekspose Ketua RW dengan kondisi di lapangan
sebagai pertimbangan dalam menentukan 6 RW Terbaik dengan
jadwal kunjungan yang akan ditentukan oleh Tim Penilai Tingkat
Kota dan jika diperlukan akan dilakukan rechecking kembali
terhadap 6 besar RW terbaik untuk menentukan 3 besar hasil
penilaian Tim.

c. Tim Penilai menyampaikan hasil ekspose dan klarifikasi lapangan
hasil penilaian kepada Plt. Wali Kota Bekasi untuk selanjutnya
diajukan penetapan hasil penilaian terbaik dengan Keputusan Wali
Kota Bekasi.



III. PENGHARGAAN ATAS PENILAIAN

IV.

Penerima penghargaan Penilaian Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka
Rukun Warga Tanggap Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi
Tumbuh Dan Lingkungan Tertib Dan Aman di Kota Bekasi Tahun 2022
adalah :
a.Penentuan 6 RW Terbaik ditentukan berdasarkan hasil akumulasi

penilaian, diberikan kepada:

1. Terbaik I Program Kampung Tangguh Jaya;

2. Terbaik II Program Kampung Tangguh Jaya;

3. Terbaik III Program Kampung Tangguh Jaya,;

4. Harapan | Program Kampung Tangguh Jaya;

5. Harapan II Program Kampung Tangguh Jaya;

6. Harapan III Program Kampung Tangguh Jaya.

b. Partisipasi Peserta adalah Peserta dengan peringkat 7-12 hasil
akumulasi penilaian.

PENUTUP

Tata Cara ini dibuat untuk menjadi pedoman bagi Tim Penilai Hal
Penilaian Kampung Tangguh Jaya Dalam Rangka Rukun Warga Tanggap
Dan Tangguh, Masyarakat Sehat, Ekonomi Tumbuh Dan Lingkungan
Tertib Dan Aman di Kota Bekasi Tahun 2022. Hal lain yang belum diatur
dalam Tata Cara ini dapat diatur lebih lanjut melalui Surat Keputusan Tim
Penilai.

Plt. WALI KOTA BEKASI,

TRI ADHIANTO TJAHYONO



LAMPIRAN II
KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI

NOMOR : 149.2/Kep.236-Tapem/VII/2022

TENTANG TATA CARA PENILAIAN KAMPUNG TANGGUH JAYA DALAM RANGKA RUKUN WARGA TANGGAP DAN TANGGUH,

MASYARAKAT SEHAT, EKONOMI TUMBUH DAN LINGKUNGAN TERTIB DAN AMAN DI KOTA BEKASI TAHUN 2022

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENYELENGGARAAN PROGRAM KAMPUNG TANGGUH JAYA

NO

URAIAN

BULAN

JADWAL PELAKSANAAN

10

11

12

13

14| 15| 16| 17| 18| 19| 20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Sosialiasi Penilaian Kampung
Tangguh Jaya Dalam Rangka
Rukun Warga Tanggap Dan
Tangguh, Masyarakat Sehat,
Ekonomi Tumbuh Dan
Lingkungan Tertib Dan Aman di
Kota Bekasi Tahun 2022

Pembinaan dan Penilaian
Kampung Tangguh Jaya oleh
Tim Penilai Tingkat Kelurahan
untuk selanjutnya disampaikan
kepada Kecamatan

Penilaian Kampung Tangguh
Jaya oleh Tim Penilai Tingkat
Kecamatan penentuan
Kampung Tangguh Jaya
Tingkat Kecamatan untuk
Selanjutnya disampaikan
kepada Tim Penilai Tingkat
Kota

Juli




NO

URAIAN

BULAN

JADWAL PELAKSANAAN

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28

29

30

31

Penilaian Kampung Tangguh
Jaya di Kota Bekasi Tahun
2022 oleh Tim Penilai Tingkat
Kota Bekasi

Juli

Rapat penentuan Hasil
Penilaian Kampung Tangguh
Jaya di Kota Bekasi Tahun
2022

Penetapan Hasil Penilaian
Kampung Tangguh Jaya di Kota
Bekasi Tahun 2022

Agustus

Plt. WALI KOTA BEKASI,

TRI ADHIANTO TJAHYONO







LAMPIRAN III

KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI

NOMOR : 149.2/Kep.236-Tapem/VII/2022
TENTANG TATA CARA PENILAIAN KAMPUNG TANGGUH JAYA DALAM
RANGKA RUKUN WARGA TANGGAP DAN TANGGUH, MASYARAKAT SEHAT,
EKONOMI TUMBUH DAN LINGKUNGAN TERTIB DAN AMAN DI KOTA BEKASI
TAHUN 2022

BQ

FORM PENILAIAN PENYELENGGARAAN KAMPUNG TANGGUH JAYA

FORM REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KAMPUNG TANGGUH JAYA
DALAM RANGKA RUKUN WARGA TANGGAP DAN TANGGUH,
MASYARAKAT SEHAT, EKONOMI TUMBUH DAN LINGKUNGAN TERTIB
DAN AMAN DI KOTA BEKASI TAHUN 2022

NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
Tangguh Kesehatan 20
Tangguh Keamanan dan Ketertiban 20
Tangguh Ketahanan pangan dan 20
ekonomi kerakyatan
4 | Tangguh Pengelolaan lingkungan 20
hidup
5 | Tangguh Penanggulangan bencana 20

FORM PENILAIAN KATEGORI TANGGUH KESEHATAN

NO KATEGORI BOBOT | NILAI|, TOTAL
(%) (BOBOT
(%)
X NILAI)
1 | Fasilitas Kesehatan 20
2 | Pemberdayaan masyarakat 20
3 | Inovasi masyarakat 20
4 | Kelengkapan sarana dan prasarana 20
Kesehatan Lingkungan
5 | Adanya partisipasi masyarakat dalam 20
Pelayanan Kesehatan Lingkungan
JUMLAH 100
Keterangan Rentang Penilaian :
Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : o - 60




Penjelasan Penilaian Tangguh Kesehatan

NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT (%)
X NILAI)

Cakupan fasilitas kesehatan, meliputi :

Adanya Posyandu

Adanya Praktek
Dokter/Bidan/Klinik /Faskes
lainnya

Adanya mobil
ambulance/kendaraan siaga

Kriteria :

Baik apabila semua unsur ada (3
unsur)

Sedang apabila hanya ada 2 unsur
Kurang baik apabila tidak ada 3
unsur

20

Penerapan pemberdayaan masyarakat,
meliputi :

a.

® o0 o

Adanya Tim RW Siaga Aktif bidang
kesehatan

Adanya Kader Kesehatan

Adanya kegiatan K3 secara berkala
Adanya dana sosial kesehatan
Adanya CSR bidang kesehatan

Kriteria :

Baik apabila semua unsur ada (5
unsur)

Sedang apabila hanya ada (3 unsur)
Kurang baik apabila tidak ada (5
unsur)

20

Terdapat inovasi masyarakat, meliputi :

a. Ada dapur umum untuk PMT atau
KLB

b. Ada tanaman obat keluarga di tiap
rumah

c. Jumlah rumah sehat di wilayah
Kampung Tangguh

d. Inovasi penanganan COVID-19

Kriteria :

Baik apabila semua unsur ada (4
unsur)

Sedang apabila hanya ada (2 unsur)
Kurang baik apabila tidak ada (4
unsur)

20




NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
4. Kelengkapan sarana dan prasarana 20
Kesehatan Lingkungan, meliputi :
a. Tersedianya tempat pengelolaan
limbah
b. Tersedianya tempat pengelolaan
sampah
c. Tersedianya pusat kesehatan bagi
masyarakat
Kriteria :
— Baik apabila semua unsure ada (3
unsur)
— Sedang apa bila hanya ada 2 unsur
— Kurang baik apabila tidak ada 3
unsur
5. | Adanya partisipasi masyarakat dalam 20

Pelayanan Kesehatan Lingkungan,
meliputi :

a. Ada partisipasi masyarakat :

b.

Kriteriapenilaian :

Pilihan : - pemikiran

tenaga
keterampilan
barang

uang

Tidak ada partisipasi masyarakat

Baik : 80-100, apabila bantuan yang
diberikan terdiri dari 5 komponen
Sedang : (60-79) apabila bantuan
yang diberikan terdiri dari 3
komponen

Kurang baik : (0-39) apabila
bantuan yang diberikan terdiri dari

1 komponen atau tidak ada

Keterangan Rentang Penilaian :

Baik
Sedang

81 - 100
61 - 80

Kurang Baik : 0 - 60




C.

FORM PENILAIAN KATEGORI TANGGUH KEAMANAN DAN

KETERTIBAN
NO KATEGORI BOBOT | NILAI] TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
1 |Jumlah Kasus kriminalitas pada 15
wilayah RW
2 | Adanya sarana dan prasarana 10
penunjang keamanan wilayah RW
3 | Adanya Standar Operasional Prosedur 10
(SOP) keamanan wilayah RW
4 | Adanya tertib administrasi 10
penyelenggaraan keamanan wilayah
S | Adanya personil keamanan yang 10
terlatih /bersertifikasi keamanan
6 | Pembinaan keamanan secara rutin oleh 10
babinsa/ bhabinkamtibmas
7 | Adanya inovasi dalam penyelenggaraan 10
keamana wilayah
8 | Adanya partisipasi masyarakat dalam 15
penyelenggaraan keamana di wilayah
RW
9 | Adanya dukungan dan bantuan dari 10
stakehoulder yang berada di sekitar
wilayah RW
JUMLAH 100
Keterangan Rentang Penilaian :
Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : 0 - 60
Penjelasan Instrumen Penilaian Tangguh Keamanan dan Ketertiban
NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
1 | Jumlah kasus kriminalitas pada wilayah 15

RW dengan kriteria :

a. 0-5 kasus = baik
Nilai = 80-100

b. 6-10 kasus = cukup

Nilai = 60-79
c. 11 lebih kasus = kurang
Nilai = 40-59

Adanya sarana dan prasarana penunjang
keamanan wilayah RW
a. Kelengkapan keamana :
1) Kentongan, alat komunikasi dan
alat pemadam kebakaran
2) Meja kursi, jam dan papan

10




NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
pengumuman
3) Pentungan/tongkat polisi dan
borgol
4) Senter, jas hujan dan sepeda
b. Pos Keamanan :
1) Pos Satpam
2) Pos Kamling
3) Kantor RW
3 | Adanya Standar Operasional Prosedur 10
(SOP) keamanan wilayah RW, yang
meliputi :
a. Portal
b. Pemeriksaan identitas
c. Petugas penjagaan
4 | Adanya tertib administrasi 10
penyelenggaraan keamanan = wilayah,
meliputi :
a. Buku mutasi jaga, buku control dan
buku tamu
b. Petunjuk arahan teknis (PAT)
c. Surat-surat lainnya
d. Jadwal kegiatan dan peta wilayah
e. Peta kerawanan daerah
f. Daftar nomor telepon penting
S | Adanya personil keamanan yang 10
terlatih /bersertifikasi keamanan
a. Satuan pengamanan (Satpam) terlatih
b. Satuan perlindungan masyarakat
(Linmas)
c. Warga
6 | Pembinaan keamanan secara rutin oleh 10
babinsa/ bhabinkamtibmas dengan
kunjungan perbulan sebanyak :
a. 1-5Kali = Baik
b. 6-10 Kali = Cukup
c. 11 kali lebih = Kurang
7 | Adanya inovasi dalam penyelenggaraan 10

keamana wilayah RW, meliputi :
a. Spanduk himbauan kamtibmas :
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada
b. Pemasangan CCTV :
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada




NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
c. Pemberlakuan Portalisasi :
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada
d. Pemberlakuan akses 1 pintu :
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada
8 | Adanya partisipasi masyarakat dalam 15
penyelenggaraan keamana di wilayah RW,
meliputi :
b. Pemberdayaan system keamanan dan
kegiatan ronda masyarakat
c. Pemberdayaan petugas system
keamana swakarsa
d. Pemberdayaan masyarakat dalam
memberikan  informasi  mengenai
tindakan criminal
e. Peran tokoh agama dalam kerukunan
umat beragama dalam mencegah
timbulnya radikalisme
f. Peran tokoh masyarakat dalam
membantu menyelesaikan
permasalahan yang timbul seperti
masalah social dan tipiring
g. Peran Ketua RT/RW dalam mencegah
adanya  pelaku teroris dengan
melaksanakan pendataan kepada
warga baru yang menempati
rumah/kos-kosan dan kontrakan
h. Peran serta masyarakat dalam
menjunjung tinggi demokrasi dalam
sadar hokum
9 | Adanya dukungan dan bantuan dari 10
stakehoulder yang berada di sekitar
wilayah RW meliputi :
a. Perusahaan sebanyak =...........
b. Instansi sebanyak =.............
c. Donatur lain/donator warga sebanyak

Keterangan Rentang Penilaian :

Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : 0 - 60




D. FORM PENILAIAN KATEGORI TANGGUH KETAHANAN PANGAN DAN
EKONOMI KERAKYATAN

NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
1 | Adanya aktivitas ekonomi kerakyatan 20

pada wilayah RW (bank sampah,
UMKM, Koperasi dan kelompok tani)

2 | Aspek ketersedian pangan/produk 20
ekonomi unggulan

3 | Adanya produk pangan/usaha 20
unggulan di wilayah RW

4 | Adnya inovasi dalam ketahanan 20
pangan/ekonomi kerakyatan pada
wilayah RW

5 | Adnya dukungan dan bantuan dari 20

stakeholders dalam ketahanan
pangan/ekonomi kerakyatan pada

wilayah RW
JUMLAH 100
Keterangan Rentang Penilaian :
Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : 0 - 60

Penjelasan Instrumen Penilaian Tangguh Ketahanan Pangan dan
Ekonomi Kerakyatan

NO KATEGORI BOBOT| NILAI| TOTAL
(%) (BOBOT
(%)
X
NILAI)
1 Adanya aktivitas ekonomi 20

kerakyatan pada wilayah RW (b

ank sampah, UMKM, Koperasi dan

kelompok tani), meliputi :

a. Ada SK/berbadan hukum

b. Ada aktivitas

c. Domisili di RW setempat

d. Anggota warga RW setempat

Kriteria penilaian :

— Baik : 80-100, apabila semua
Kriteria ada

— Sedang : (60-79) apabila tidak
ada salah satu Kriteria

— Kurang baik : (0-359) apabila
tidak ada 2 kriteria atau lebih




NO KATEGORI BOBOT| NILAI| TOTAL
(%) (BOBOT
(%)
X
NILAI)
2 Aspek ketersedian pangan/produk 20

ekonomi unggulan, meliputi :

a.

Jumlah penerima bantuan
pangan sedikit/produk
ekonomi unggulan lebih dari 1
Masyarakat mengatasi
kerawanan pangan/masyarakat
berpartisipasi dalam
mengembangkan produk
ekonomi unggulan (jika baik
pertisipasi tinggi)

Data rawan pangan/data
masyarakat yang berpartisipasi
dalam pengembangan ekonomi
unggulan (masyarakat dan KK
rawan pangan)

Kriteria penilaian :

Baik : 80-100, apabila :

a. Penerima bantuan social
kurang dari 30% dari
jumlah warga/produk
unggulan lebih dari 1
produk

b. masyarakat yang
berpartisipasi lebih dari 50%
jumlah warga

c. memiliki data rawan
pangan/data masyarakat
yang beradaptasi dalam
pengembangan ekonomi

Sedang : (60-79), apabila :

a. Penerima bantuan social
50% dari jumlah
warga/produk unggulan
hanya 1 produk

b. Masyarakat yang
berpartisipasi kurang dari
50% jumlah warga

c. Memiliki data rawan
pangan/data masyarakat
yang berpartisipasi dalam
pengambangan ekonomi




NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT
(%)
X
NILAI)

— Kurang baik : (0-59) apabila :

a. Penerima bantuan social
lebih dari 50% dari jumlah
warga/tidak memiliki
produk unggulan

b. Masyarakat yang
berpartisipasi kurang dari
30% jumlah warga

c. Tidak Memiliki data rawan
pangan/data masyarakat
yang berpartisipasi dalam
pengambangan ekonomi

Adanya produk pangan/usaha

unggulan di wilayah RW, meliputi :

a. Ada pelaku perorangan
dan/atau kelompok di RW
setempat

b. Ada produk ungulan produk
asli RW setempat

c. Kemampuan pemenuhan
kebutuhan internal RW
setempat

Kriteria penilaian :

— Baik : 80-100, apabila semua
Kriteria ada

— Sedang : (60-79) apabila tidak
ada salah satu Kriteria

— Kurang baik : (0-59) apabila
tidak ada 2 kriteria atau lebih

20

Adnya inovasi dalam ketahanan

pangan/ekonomi kerakyatan pada

wilayah RW, meliputi :

a. Metode produksi (tradisional
atau modern)

b. Metode pemasaran

c. Produk unggulan yang belum
ada di wilayah lain

20

Adnya dukungan dan bantuan dari
stakeholders dalam ketahanan
pangan/ekonomi kerakyatan pada
wilayah RW, meliputi :
c. Ada dukungan/bantuan :
Pilihan : - barang
- modal
- pelatihan

20




NO KATEGORI BOBOT| NILAI| TOTAL
(%) (BOBOT
(%)

X
NILAI)

d. Tidak ada dukungan/bantuan

Kriteria penilaian :

— Baik : 80-100, apabila bantuan
yang diberikan terdiri dari 3
komponen

— Sedang : (60-79) apabila
bantuan yang diberikan terdiri
dari 2 komponen

— Kurang baik : (0-59) apabila
bantuan yang diberikan terdiri
dari 1 komponen atau tidak
ada bantuan

Keterangan Rentang Penilaian :

Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : O - 60

FORM PENILAIAN KATEGORI TANGGUH PENGELOLAAN LINGKUNGAN
HIDUP

NO KATEGORI BOBOT | NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
1 | Adanya sarana dan  prasarana 20

penunjang Pengelolaan Lingkungan
Hidup wilayah RW

2 | Adanya Standar Operasional Prosedur 20
(SOP) Pengelolaan Lingkungan Hidup

wilayah RW
3 | Adanya personil Lingkungan Hidup 10
4 | Adanya inovasi dalam 20
penyelenggaraan Lingkungan Hidup
di wilayah RW
5 | Adanya partisipasi masyarakat dalam 20

penyelenggaraan Pengelolaan
Lingkungan Hidup di wilayah RW

6 | Adanya dukungan dan bantuan dari 10
stakehoulder yang berada di sekitar

wilayah RW
JUMLAH 100
Keterangan Rentang Penilaian :
Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80

Kurang Baik : 0 - 60



Penjelasan Instrumen Penilaian Tangguh Pengelolaan Lingkungan

Hidup

NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT (%)
X NILAI)

Adanya sarana dan prasarana
penunjang Pengelolaan Lingkungan
Hidup wilayah RW, meliputi :
a. Tempat sampah yang sudah
dipisahkan sesuai klasifikasinya
di masing-masing RT
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada
b. Adanya Ruang Terbuka
Hijau/Pemanfaatan Lahan
Kosong /Lahan Fasos Fasum
untuk Taman
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada
c. Adanya Pemanfaatan lahan
untuk Tanaman Obat (Apotik
Hidup)
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada
d. Adanya Bank Sampah
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada
e. Adanya Tempat Pengolahan
Sampah Organik
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada

20

Adanya Standar Operasional

Prosedur (SOP) Pengelolaan

Lingkungan Hidup di wilayah RW,

meliputi :

a. Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga

b. Pengklasifikasian Sampah
berdasarkan Sifatnya (Sampah
Organik, Sampah Anorganik
dan Sampah Beracun)

20

Adanya personil Pengelola

Lingkungan Hidup, meliputi :

a. Petugas Kebersihan dari Dinas
Lingkungan Hidup

10




NO KATEGORI BOBOT| NILAI|, TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
b. Petugas Keberisihan dari Pihak
Swasta
c. Warga
4 Adanya inovasi dalam 20
penyelenggaraan Lingkungan
Hidup di wilayah RW
a. Produk Hasil Pengolahan dari
Bank Sampah
1) Ada
2) Tidak ada
3) Pernah ada
b. Produk Hasil dari Pengolahan
Sampah Organik
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada
S Adanya partisipasi masyarakat 20
dalam penyelenggaraan
Lingkungan Hidup di wilayah RW,
meliputi :
a. Peran Serta warga dalam
pengolahan Sampah Rumah
Tangga
b. Peran Serta Masyarakat dalam
Pemanfaatan dan pengelolaan
Ruang Terbuka Hijau yang ada
c. Peran Tokoh Masyarakat dalam
membantu menyelesaikan
masalah Lingkungan
d. Peran Ketua RT/RW dalam
sosialisasi pemanfaatan dan
pengolahan sarana dan
prasarana lingkungan hidup
6 Adanya dukungan dan bantuan 10

dari stakehoulder yang berada di

sekitar wilayah RW, meliputi :

a. Perusahaan sebanyak =.......

b. Instansi sebanyak =..........

c. Donatur lain/donator warga
sebanyak = ...............

Keterangan Rentang Penilaian :

Baik

Sedang

81 - 100
61 - 80

Kurang Baik : O - 60




F.

FORM PENILAIAN KATEGORI TANGGUH PENANGGULANGAN BENCANA

NO KATEGORI BOBOT| NILAI TOTAL
(%) (BOBOT (%)
X NILAI)
1 | Adanya sarana dan prasarana 20
penunjang Penanggulangan Bencana di
wilayah RW
2 | Adanya Standar Operasional Prosedur 10
(SOP) Penanggulangan Bencana di
wilayah RW
3 | Adanya personil Penanggulangan 20
Bencana yang terlatih
4 | Adanya inovasi dalam Penanggulangan 20
Bencana di wilayah RW
5 | Adanya partisipasi masyarakat dalam 20
Penanggulangan Bencana di wilayah RW
6 | Adanya dukungan dan bantuan dari 10
stakehoulder yang berada di sekitar
wilayah RW
JUMLAH 100
Keterangan Rentang Penilaian :
Baik : 81 - 100
Sedang : 61 - 80
Kurang Baik : 0 - 60

Penjelasan Instrumen Penilaian Tangguh Penanggulangan Bencana

NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT (%)
X NILAI)

Adanya sarana dan prasarana

penunjang Penanggulangan

Bencana di wilayah RW, meliputi :

a. Adanya peralatan peringatan
dini (early warning system);

b. posko Pengungsian beserta

peralatan pendukung seperti

peta lokasi bencana, alat

komunikasi;

Kendaraan Oprasional;

peta rawan bencana,;

Tenda untuk Dapur umum;

sarana air bersih dan sarana

sanitasi/MCK di tempat

evakuasi pengungsi;

g. peralatan pendataan bagi
korban jiwa akibat bencana.

D o0

20

Adanya Standar Operasional
Prosedur (SOP) Penanggulangan
Bencana di wilayah RW:

10




NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT (%)
X NILAI)

Penanggulangan Banjir;

Penanggulangan Kebakaran;

Penanggulangan Kekeringan;

Penanggulangan erosi dan

sedimentasi;

e. Penanggulangan
Longsor/ambles;

f. Penanggulangan Wabah

Penyakit.

a0 TP

Adanya personil Penanggulangan

Bencana yang terlatih

a. Personil dari pihak Swasta

b. Warga yang sudah mengikuti
pelatihan

20

Adanya inovasi dalam
Penanggulangan Bencana di
wilayah RW, meliputi :

a. posko bencana beserta
peralatan pendukung seperti
tenda darurat, genset (alat
penerangan), kantong mayat
dan lain-lain;

1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada

b. Dapur umum serta peralatan
yang memadai
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada

c. Ketersediaan sandang, Pangan,
alat P3K, untuk korban
bencana
1) Ada
2) Tidak Ada
3) Pernah Ada

20

Adanya  partisipasi masyarakat
dalam Penanggulangan Bencana di
wilayah RW, meliputi
a. Pemberdayaan system
penanggulangan bencana;
b. Pemberdayaan; petugas
penanggulangan bencana
c. Pemberdayaan masyarakat
dalam memberikan informasi
mengenai bencana,;

20




NO

KATEGORI

BOBOT
(%)

NILAI

TOTAL
(BOBOT (%)
X NILAI)

d. Peran tokoh masyarakat dalam
membantu menyelesaikan
masalah pasca bencana;

e. Peran Ketua RT/RW dalam
pencegahan dan
penanggulangan bencana.

Adanya dukungan dan bantuan

dari stakehoulder yang berada di

sekitar wilayah RW, meliputi :

a. Perusahaan sebanyak =.......

b. Instansi sebanyak =..........

c. Donatur lain/donator warga
sebanyak = ...............

10

Keterangan Rentang Penilaian :

Baik

Sedang

81 - 100
61 - 80

Kurang Baik : O - 60

Plt. WALI KOTA BEKASI,

TRI ADHIANTO TJAHYONO




